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Tabel 1. Korelasi Parameter Kulit dengan Kadar Kreatinin dan Laju Filtrasi
Glomerulus (eGFR)

Parameter Korelasi dengan Kreatinin 
(Sig. 2-tailed)

Korelasi dengan eGFR
(Sig. 2-tailed)

Minyak Kulit Lengan Kanan -0.316** (0.000) 0.275** (0.000)

Minyak Kulit Lengan Kiri -0.393** (0.000) 0.336** (0.000)

Minyak Kulit Gabungan -0.360** (0.000) 0.302** (0.000)

Air Kulit Lengan Kanan -0.319** (0.000) 0.288** (0.000)

Air Kulit Lengan Kiri -0.359** (0.000) 0.310** (0.000)

Air Kulit Gabungan -0.385** (0.000) 0.332** (0.000)

Hidrasi Kulit Lengan Kanan 0.078 (0.173) -0.098 (0.087)

Hidrasi Kulit Lengan Kiri 0.154** (0.007) -0.170** (0.003)

Hidrasi Kulit Gabungan 0.172** (0.003) -0.175** (0.002)

Tabel 2. Korelasi Fungsi Ginjal dengan Kadar Air, Minyak, dan Hidrasi Kulit
(Kontrol Variabel Usia) pada Masyarakat di 4 Kelurahan DKI Jakarta

Parameter Korelasi dengan Kreatinin
(Sig. 2-tailed)

Korelasi dengan eGFR
(Sig. 2-tailed)

Minyak Kulit Lengan Kanan
Kanan

-0.336 (0.000)
0.377 (0.000)

Minyak Kulit Lengan Kiri -0.389 (0.000) 0.400 (0.000)

Minyak Kulit Gabungan -0.375 (0.000) 0.401 (0.000)

Air Kulit Lengan Kanan -0.308 (0.000) 0.350 (0.000)

Air Kulit Lengan Kiri -0.366 (0.000) 0.405 (0.000)

Air Kulit Gabungan -0.360 (0.000) 0.410 (0.000)

Hidrasi Kulit Lengan Kanan 0.123 (0.021) -0.150 (0.004)

Hidrasi Kulit Lengan Kiri 0.147 (0.011) -0.174 (0.001)

Hidrasi Kulit Gabungan 0.147 (0.010) -0.180 (0.009)

Korelasi Fungsi Ginjal dan Keseimbangan Kadar Minyak,
Air, dan Hidrasi Kulit pada Dewasa di Wilayah Perkotaan

S u k m a w a t i  Ta n s i l  Ta n ,  F i o n a  Va l e n c i a  S e t i a w a n

Latar Belakang

Fungsi ginjal berperan penting dalam menjaga keseimbangan
cairan dan elektrolit tubuh, termasuk yang berkaitan dengan
hidrasi kulit. Pada populasi dewasa di wilayah perkotaan, faktor
lingkungan dan gaya hidup dapat memperberat disfungsi ginjal
dan memengaruhi status fisiologis kulit. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis korelasi antara fungsi ginjal dan keseimbangan
kadar minyak, air, serta hidrasi kulit.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan
melibatkan subjek dewasa di wilayah perkotaan. Parameter
fungsi ginjal dinilai melalui pemeriksaan kreatinin serum dan
estimasi laju filtrasi glomerulus (eGFR), sedangkan status
fisiologis kulit diukur menggunakan alat digital skin analyzer untuk
menentukan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit. Analisis korelasi
dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik.

Hasil Pembahasan

1. Gangguan Kelembapan Kulit pada Pasien Gagal Ginjal
Kronik

Pasien dengan gagal ginjal kronik, terutama yang menjalani
hemodialisis, sering mengalami xerosis cutis atau kulit kering.
Rendahnya kadar kelembapan kulit mencerminkan gangguan
fungsi sawar kulit yang berkaitan dengan penurunan fungsi
ginjal.

2. Retensi Metabolit dan Pruritus Uremik
Gagal ginjal menyebabkan akumulasi zat sisa metabolik
seperti allantoin, yang seharusnya dikeluarkan melalui urin.
Retensi metabolit ini mengaktivasi reseptor di kulit dan jalur
saraf pruriseptif, sehingga menimbulkan pruritus (gatal) yang
menetap.

3. Disbiosis Mikrobioma Kulit
Penurunan fungsi ginjal juga berkaitan dengan perubahan
komposisi mikrobioma kulit.
Terjadi pergeseran jenis bakteri yang dapat memicu atau
memperburuk gejala kulit, seperti gatal dan peradangan.

4. Gangguan Metabolisme Lipid dan Dampaknya pada
Ginjal dan Kulit

Pada CKD yang disertai obesitas atau dislipidemia, terjadi
gangguan metabolisme lipid yang memicu akumulasi lemak di
jaringan ginjal (lipotoksisitas).
Hal ini menyebabkan stres oksidatif dan inflamasi,
mempercepat kerusakan nefron.

5. Kulit sebagai Indikator Non-Invasif Kerusakan Ginjal
Produk akhir glikasi lanjut (AGEs) yang menumpuk dalam
tubuh dapat diukur melalui autofluoresensi kulit.
Peningkatan AGEs dikaitkan dengan progresi kerusakan
ginjal, khususnya pada pasien dengan diabetes. Hal ini
menunjukkan potensi penggunaan kulit sebagai media non-
invasif untuk memantau status metabolik dan kerusakan
organ.

7. Konteks Urban dan Faktor Lingkungan
Masyarakat yang tinggal di lingkungan urban lebih rentan
terhadap stres oksidatif akibat paparan polusi, stres
psikologis, dan gaya hidup sedentari.
Faktor-faktor ini dapat memperberat kondisi metabolik dan
inflamasi sistemik yang berkontribusi pada gangguan ginjal
dan kulit.

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Terdapat korelasi negatif signifikan antara kadar kreatinin dengan kadar
minyak dan air kulit (p < 0,05), serta korelasi positif antara eGFR dan
kadar kelembaban kulit. Pola hidrasi kulit menunjukkan variasi yang
mengindikasikan kemungkinan mekanisme kompensasi pada individu
dengan fungsi ginjal menurun.

Fungsi ginjal berkorelasi dengan status hidrasi dan
keseimbangan kadar minyak serta air pada kulit. Evaluasi
kulit dapat berperan sebagai indikator tambahan dalam
skrining non-invasif gangguan fungsi ginjal, terutama pada
populasi urban dengan risiko metabolik tinggi.

Kesimpulan


